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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam masyarakat Jepang mengenal sebuah nama
geisha, yang ternyata nama geisha inipun cukup terkenal
diluar negeri Jepang. Untuk mencari makna akan geisha
tersebut tentunya harus memahami tentang masyarakat dan
kebudayaan Jepang iltu sendiri.

Yang dimaksud dengan masyarakat adalah mencakup
sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama (Depdikbud,
1995:635), sedangkan unsur-unsur kebudayaan menurut C.
Kluck ialah terdiri atas:

1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia, misalnya
pakaian, perumahan,tranportasi, dan sebagainya.

2. Mata pencaharian hidup dan sistem-sistem ekonomi,
misalnya pertanian, peternakan, sistem produksi,
sistem distribusi, dan sebagainya.

3. Sistem kemasyarakatan, misalnya sistem hukurm,
sistem perkawinan, organisasi pelitik, dan

sebagainya.




4. Bahasa (lisan maupun tertulis)
5. Kesenlian, misalnya seni 1lukis, seni suara, dan
sebagainya.
6. SBistem pangkat
7. Religi (sistem kepercayaan)'
pengertian geisha Menurut vang tercantum dalam
Kodansha Encyclopedia of Japan, adalah seorang wanita
vang memilikl keahlian dan pekerjaan menghibur para tamu
pada suatu perjamuan di restoran atau panggung
tradisional dengan cara menyanyikan lagu tradisicnal,
menarikan tarian tradisional, atau memainkan shamisen.
Mereka Jjuga sangat pandai bercakap-cakap, bermain kata
atau bermain teka-teki.’ Pada waktu menjalankan tugasnya,
mereka selalu berdandan dan memakal pakailan tradisional.
Dengan demikian, geisha termasuk dari kebudayaan
Jepang apabila dilihat ~wdari _ profesi sebagai mata
pencahariannya dan berkaitan dengan seni pada bidang yang
ditekuninya.
Adapun latar belakang menjadi g¢geisha, selain karena

faktor keturunan, para calon geisha pada umumnya berasal

' Kamus Istilah Masyarakat dan Kebudayaan Jepang. Kesaint Blan C (Bekas:, 2002), hal.3
? “Geisha”. Kodansha Encyclopedia of Japan (Tokyo,1983) III, hal. 14




dari keluarga yang tidak mampu, biasanya orang tua mereka
menjual anak gadisnya, karena mereka tidak mampu untuk
memenuhi  kebutuhan anaknya. Sang ayah akan menerima
sejumlah uang yang besar sebagai nilai pertukaran atas
anaknya yang akan dilatih menjadi seorang geisha.

Profesi para geisha di dunia bisnis hiburan Jepang
agak khas, karena berbeda dengan profesi wanita penghibur
vang pada umumnya hanya dilakukan sampai usia tertenﬁu.
Profesi geisha bisa menjadi profesi seumur hidup, sebab
vang diutamakan dalam profesi itu ialah Keterampilan
berkesenian dan kemampuan berbincang dengan para tamunya,
bukan kebeliaan serta kecantikan fisik belaka, sehingga
seorang ¢eisha dapat menjalankan profesinya sampai lanjut
ugia.®

Profesi seorang geisha tidak dapat disamakan
seperti wanita-wanita karier yang berada di Jepang.
Menjadi seorang geisha harus memiliki keterampilan yang
artistik dan kemampuan berbicara yang baik, hal ini
biasanya dipupuk sejak usia muda. Geisha baru dapat
menjalani profesinya saat usia dewasa. Untuk menjadi

geisha tidaklah mudah. Para calon geisha harus menjalani

*James Danamdjaja. Folklor Jepang (Jakarta, pustaka umum graffiti, 1997), hal 392



proses pelatihan yang memakan waktu cukup . lama. Sebelum
resmi menjadi seorang geisha, ada beberapa kriteria dan
tahapan-tahapan penting yang harus dilakukan oleh wanita
yang ingin menjadi seorang geisha. Mereka harus melalui
pelatihar kerja yang lama dzge” pemtly disiplin.

Salah satu alasan mengapa para g¢geilsha harus masuk
pendidikan wajib sebelum menjadi geisha adalah agar
mereka dapat memiliki status geisha seutuhnya dan
memenuhi  kebutuhan hidup mereka serta sebagal awal
jenjang karier vyang menjanjikan untuk para geisha.
Pelatihan kerdja ini disebut dengan minarai.

Minarai adalah belajar dengan cara mengamati apa
saja yang terjadi. Salah satu contohnya adalah anak-anak
perempuan pberumur 10-12 tahun bekerja di kedai teh
sebagai shikomi—san- {af e o T oT— (YRR  JHemilikl tugas
seperti pelayan dan melakukan observasi terhadap maiko
dan geiko). Mereka diajarkan untuk memahami profesi
geisha dengan cara mengamati semua yang terjadi khususnya
hal-hal yang berhubungan dengan profesi geilsha di tempat
tersebut, sebagal salah satu tempat yang dipilih orang

untuk bersantai dan mencari hiburan.




Pengamatan 1ini dilakukan untuk menunjang karier
mereka. sebagai geisha dikemudiam harl. Selama minarai
berlangsung mereka adakalanya menderita karena harus
menghadapi berbagali masalah, tetapi sedikit .penderitaan
yang mereka alami itu sebenarnya sangat membantu mereka
untuk menjadi wanita vyang lebih kuat secara fisik dan
mental untuk menjadi geisha yang lebih baik.®

/ Profesi geisha adalah sebuah profesi vyang sangat
luar biasa dalam dunia bisnis hiburan di Jepang. Karena
profesi geisha tersebut dapat menjadi pengabdian seorang
wanita seumur hidup, meskipun seorang geisha tidak lagi
berprofesi sebagai geisha, namun ia tetap dapat terus
bekerja dalam bidang yang pernah ia tekuni yaitu vyang
terkait dengan dunia geisha. Misalnya seperti membuka
Restoran, Ba, ataul Toko dimana 1ia bisa mendapatkan
keuntungan berdasarkan latar belakangnya sebagal seorang
geisha.

Minarai semakin lama menjadi hal yang semakin biasa
diikuti di dunia geisha. Minarai ini dilakukan di Okiya
atau disebut dengan Geisha House, yang merupakan sebuah

tempat dimana para geisha itu tergabung dan tercatat.

! Liza Dalby. Geisha, hal44-45




Selama menjalankan minarai para calen geisha
tinggal di Okiya. Biasanya Okiya ini dikelola oleh mantan
geisha yang usianya sudah tua. Letak QCkiya inipun dekat
dari =restoran-restoran yang selalu berhubungan dengan
pembicaraan hangat tentang berita terbaru, gosip, dan
rutinitas dari para geisha.

Ckiya membantu para calon geisha ‘tersebut untuk
dapat menyesuaikan il dengan kehidupan geisha
dikemudian hari. Walaupun setelah menjadi geisha, banyak
geisha yang pindah ke apartemen miliknya sendiri, tetapi
setiap geisha tetaplah termasuk dalam suatu Okiya, tidak
peduli apakah geisha itu tinggal di Ckiya tersebut
ataupun tidak.

Pola hidup dan pola pikir para calon geisha mulai
dibentuk sejak mereka menginjakkan kaki mereka di pusat
pelatihan calon geisha (Okivya), mulai dari cara
berpakaian, menghias diri, menata rambut, menggunakan
aksescoris dan etika atau tingkah laku harus benar-benar
sempurna, agar dapat memuaskan para pelanggan.

Pada Okiya ini terdapat seorang perempuan vyang
benar-benar memegang peranan penting untuk para calon

geisha, yang biasa disebut dengan 0Okasan. Okasan ini



berperan sebagali wanita yang mengatur jadwal  dan
kehidupan pribadi para calon geisha hingga mereka menjadi
geisha.

Untuk bisa tinggal di Okiya inipun ada prosedurnya.
Pertama, pemohon harus direkomendasikan oleh orang lain
yvang berhubungan dengan QOkiyva atau melalui asosiasi dari
Okiya tersebut. Kemudian setelah 1tu datang ke OQkiya
dengan orang tua. Setelah pihak Okiya dan orang tua
mencapai kesepakatan, maka barulah pemohon tersebut dapat
tinggal di Okiya sebagal shikomi-san (seseorang yang
memiliki tugas seperti pelayan dan melakukan observasi
terhadap maiko dan geiko). Di beberapa hanamachi, tahap
shikomi-san ini tidak ada, pendatang baru itu langsung
menjadi minarai-san {calon maikol.

Seorang maiko menjadi geiko pada usia 20-21 tahun,
atau ketika dia telah dinilal cukup dewasa oleh okasan.
Transisi ini dapat dilihat dari erikae (perubahan pita
leher dari warna merah untuk maiko, dan menjadi warna
ptil Untuk geikel.

Tidak seperti transisi dari minarai menjadi maiko,
transisi dari maiko menjadi geiko tidak dirayakan dalam

suatu upacara. Tetapi seperti halnya omisedashi (handuk




tangan) dan noshigami (surat gulungan berwarna)
disebarkan di hanamachi dan geiko mengunijungi  satu
persatu.

Ckiya juga tidak menyediakan kimono baru seperti
halnya pada omisedashi, tetapi biasanya Okiya
menghadiahkan atau meminjamkan beberapa kimono kepada
geiko baru. Jika geiko tersebut sudah memiliki PDanna
{secara harfifiah bORaktN _Sememmd.. ' ttap\ disin®d Danna
bertindak sebagal pelindung} biasanya Danna itulah vyang
mengeluarkan biaya untuk memenuhi kebutuhan geiko
tersebut.

Setelah menjadi geiko, geike baru itu harus
mengabdi pada Okiya lamanya seperti shikomi-san pada saat
observasi gaitu VLeXKidgr antara 5-6 taihitg.) Fada pkricde
imi, dia hiEe dEo bekerja disana untuk membayar biavya
atas keperluannya vyang dikeluarkan oleh Okiyad Beberapa
yang dapat menyelesaikannya sebelum erikae dapat
meninggalkan Okiya dan menjadi jimae (independen).

Setelah menyelesaikan kewajibahnya, geiko
bertanggung Jjawab atas dirinya sendiri. Dia tinggal di
apartemen dan harus menpersiapkan makanannya sendiri. Dia

melanjutkan pelajarannya untuk meningkatkan kemampuan




seninya. Dia memiliki waktu bebas lebih banyak dan dapat
menclak permintaan pertunjukan. Tetapi geiko biasanya

berhati-hati untuk tidak mengecewakan pelanggannya,

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,
permasalahan dalam pembahasan ini adalah:
1. Bagaimana persiapan untuk menjadi geisha?

2. Bagaimana fungsi Okiya bagi geisha?

C. Ruang Lingkup
Penelitian ini dibatasi pada latar belakang menjadi

geisha sampal pada pelatihan menjadi geisha di Okiya.

D. Tujunan Penulisan
Tujuan penelitian untuk mengetahui:
1. persiapan menjadi geisha

2. Fungsi QOkiyva bagl geisha

E. Metode Penelitian
Metode penelitian vang digunakan adalah metode

penelitian kepustakaan bersifat deskriptif analisis.
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F.Sistematika Penulisan

BAB I, Pendahuluan vyang Dberisi latar belakang masalah,
permasalahan, ruang lingkup, tujuan penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB II, Pemaparan tentang pengertian geisha, asal usul

geisha, latar belakang wanita menjadi geisha.

“ BAB III, Membahas tentang fungsi ©Okiya, yaitu tempat

pelatihan untuk menjadi geisha.

BAB IV, Kesimpulan



